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Rumah Sakit Kepolisian Pusat Raden Said Sukanto, yang disebut juga Rumah sakit Sukanto merupakan
badan pelaksana pada Disdokkes Polri. Salah satu kegiatan pelayanan yang dilakukan adalah pembedahan.
Selama tahun 1997 telah dilakukan operasi sebanyak 1861 kasus yang terdiri dal 872 (46,86%) pasien
umum dan 989 (53,14%) pasien dinas. Kegiatan ini memerlukan dukungan logistik farmasi yang besar. Unit
Bedah Sentral menerimalogistik farmasi melalui 4 jalur pengadaan dari 3 jenis pembiayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi logistik farmasi yang pengadaannya berasal dari
berbagai sumber, yang berguna untuk menentukan biaya yang harus di alokasikan Rumah said Sukanto
untuk menunjang Unit Bedah Sentral sebagal pusat biaya dan pusat |aba, mengetahui bantuan yang
diberikan pasien umum terhadap pasien dinas, serta mengetahui sistem pengadaan logistik farmasi di Unit
bedah Sentral.

Design penelitian adalah cross sectional, untuk mendapatkan gambaran bagaimana proses suatu pelayanan
kesehatan di rumah sakit khususnya dalam hal pengadaan logistik farmasi di Unit Bedah Sentral. Tehnik
pengumpulan data primer dengan pengisian kuesiner dilanjutkan dengan wawancara kepala pejabat terkait,
sedangkan data sekunder didapatkan dengan cara pengumpulan data dari Unit Bedah Sentral, Bendahara
Materiil dan Unit Farmasi.

Dari hasil penelitian di dapatkan komposisi logistik farmasi Unit Bedah Sentral terdiri dad 72 obat-obatan
dan 108 jenis alat kesehatan habis pakai. Sebagian besar obat-obatan adalah obat anestes (72,2 %),
sedangkan sebagain besar alat kesehatan habis pakai yakni 83,3 % digunakan oleh dokter bedah. Alat
kesehatan habis pakai terbanyak adalah benang operasi yang terdiri dari 52 jenis benang (50%).

Prosentasi pengadaan dari Dropping Disdokkes Polri hanya 6,17 % dad Apotik Pusat hanya 1,65 %,
pengadaan Penunjang Medik (50,32%) dan pengadaan Unit Bedah Sentral (41,86%).

Selama tahun 1997 Unit Bedah Sentral Rumah Sakit Sukanto bukan merupakan pusat 1aba, karena ternyata
terdapat subsidi dari Rumah sakit ke pasien umum sebesar Rp. 20.841.465,- atau 12,45 % dari seluruh
kebutuhan logistik farmasi pasien umum.

Dari hasil penelitian ini didapatkan sistem pengadaan logistik farmasi Unit Bedah Sentral yang paling tepat

adalah yang hanya melewati satu pintu yakni Penunjang Medik. Perlu dibuat formularium obat-obataan dan
alat kesehatan habis paka untuk Unit Bedah Sentral serta dilakukan analisis A B C untuk pengadaan benang
yang jumlahnya besar dan harganya sangat mahal.
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<hr><i>Raden Said Sukanto Central Police Hospital, which is aso called Sukanto Hospital is the technical
operational of Police Medical and Health Services. It serves surgery programmed. In 1997, 1861 surgical
cases was done. It consists of 872 cases (46.86%) general patients and 989 cases (53.14 %) military patients.
These surgeon activities need pharmaceutical logistics support. Central Surgery Department receives
pharmaceutical logistics from four procurement resources and three fund resources.

The research’s objective isto analyze the pharmaceutical |ogistics composition from many kinds of
procurement resources. It isimportant to make cost decision to support Central Surgery Department as cost
center and profit center. How far is the genera patients support the military patients and which system
pharmaceutical logistics procurement in the Central Surgery Department is needed.

The research design is a cross sectional based, how the hospital health services especialy in the
pharmaceutical logistics procurement of Central Surgery Department must be done. The primary, datais
done due to questionnaire and interviews, whereas the secondary data is from Central Surgery Department,
Logistic officer and Pharmaceutical Department.

The research’s result has established pharmaceutical logistics composition consist of 72 pharmaceuticals and
108 pharmaceuticals used up product. Most of the pharmaceuticals product is anesthetic and the
pharmaceuticals used up is mostly for surgical. Lots of the pharmaceuticals used up product is surgical
suture that consist of 52 kinds.

There are only 6.17 % Procurement percentage from The Police Medical and Health Services dropping, 1.65
% from Central Pharmacy, 50.32 % from Medica Support procurement and 41.86 % from Central Surgery
department procurement.

In the 1997, Central Surgery department is not likely to be the profit center because Rp. 20.841.465,- has
been subsided by the hospital to the general patients. It is 12.45 % from all the pharmaceutical logistics
composition needed by the general patients.

This research find out that one way procurement through medical supported department is the only right
way of Pharmaceutical logistics procurement system in the Central Surgery department. We need
pharmaceutical formulation of pharmaceuticals (medicines) and pharmaceutical used up product for the
Central surgery. Whereas for the most expensive surgical suture we use the A B C analysis.</i>



